Bab XX    Memacu Laju Kemajuan dengan ‘Benchmarking’.

Hikmah dibalik Musibah.

Rasulullah saw. bersabda:

“Seorang muslim yang tertimpa kecelakaan,

kemelaratan, kegundahan, kesedihan, kesakitan

maupun keduka-citaan sampai-sampai tertusuk duri (sekalipun),

niscaya Allah akan menebus dosanya dengan apa yang menimpanya itu”.

(HR Bukhari dan Muslim).

       “Tiada seorang muslim yang terkena duri atau yang lebih dari itu

         melainkan Allah menetapkan kepadanya derajat, dan akan menghapus

         kesalahan daripadanya lantaran duri tersebut”.

         (HR Imam Muslim).

“Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi orang baik, maka ditimpakan musibah (cobaan) kepadanya”.

(HR Imam Bukhari).

            Untuk bergerak melaju dengan cepat diperlukan energi yang cukup dan kontrol mekanisme yang baik serta penguasaan rute jalan yang akan dilalui. Bila perjalanan ini mengarah pada suatu tatanan baru, tidak semua orang serta merta akan mendukungnya karena kemajuan berarti perubahan, dan perubahan menuntut sikap keikhlasan berkorban, melepas apa yang sudah dianggap tertata dan terstruktur diatas kebiasaan yang difasilitasi budaya lama.

Selain itu kemajuan menuntut diterimanya nilai-nilai baru atau nilai-nilai kebajikan yang sudah tersingkirkan, agar dihidupkan kembali atau diimplementasikan dalam kehidupan dengan paradigma yang berbeda. Ini memerlukan penataan kembali (‘re-arrangement’) dan penyesuaian pandangan, sikap dan cara kerja serta apresiasi pada suatu prestasi. Untuk beranjak dari posisi yang tidak menguntungkan seperti ini, diperlukan energi besar dan stamina panjang yang tidak rantas dan putus ditengah jalan.

                  Berbagai cara dapat dicoba dan ditempuh, tapi tidak ada satu metodepun yang mampu mengangkat dan langsung mengajak lari mengejar ketertinggalan yang cukup jauh. Diperlukan terapi untuk menyehatkan diri dan keikhlasan meninggalkan posisi yang menyulitkan serta tidak menguntungkan bagi pencapaian produktivitas manfaat orang banyak. Kemungkinan akan terjadi sedikit kekurang-nyamanan karena perbedaan suhu akibat percepatan rotasi putaran dalam pencapaian tujuan baru.

Dalam kondisi keterbatasan sumber daya dan kultur sikap yang kurang kondusif, dibutuhkan daya ungkit (leverage) yang mampu menggeser dan sedikit mengangkatnya keatas kemudian menggelindingkannya. Pemikiran ini baru realistis bila dinyatakan dalam bentuk yang konkrit berupa pergerakan komponen-komponen sesuai standard prosedur operasi yang telah terbukti berhasil. 

                  Komponen yang dikehendaki baik secara efektif maupun potensial adalah akhlak sehat, teknologi informasi dan benchmarking. Sudah dapat diduga bahwa komponen yang paling sulit digerakkan adalah yang pertama, karena membangun akhlak sehat berarti menghilangkan sifat egosentris dan menggantinya dengan semangat ‘stewardship’ (pelayanan profesional) dalam menyikapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan public services, public utilities dan common used. Kekuatan hirarki birokrasi secara berangsur akan berkurang dan digantikan oleh kebutuhan profesionalisme kompetensi, integritas dan orientasi pada percepatan pemenuhan manfaat kebutuhan (‘customer oriented’).

               Sementara hubungan antara akal dan akhlak dinyatakan Rasulullah saw. dalam hadits Riwayat Ibnu Hibban:

“Wahai Abu Dzarr, tidak ada akal yang baik seperti mengatur,

dan tidak ada sifat wara’ seperti usaha menghindari menyakiti orang lain,

dan tidak ada kebanggaan selain budi pekerti yang baik”.

                     Akhlak sehat merupakan sikap mental atau watak positip terpuji yang dijabarkan dalam bentuk berpikir, berbicara dan bertingkah laku sebagai ekspresi jiwa dan logika. Ilmu Akhlak membahas masalah kesusilaan, azas kepantasan dan kepatutan. Kitab falsafah Yunani lama banyak yang membahas masalah tata susila dan moral yang mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan penentuan klasifikasi sifat-sifat manusia atau masyarakat yang dipelajari dengan metode analisis. Dibahas masalah penyebab dan rangkaiannya terhadap sifat dan respons manusia dalam kerelaan menerima takdir, taat kepada Tuhan, dan memelihara tutur bahasa. 

Makna luas akhlak sehat merefleksikan diri dalam bentuk kerjasama ‘team-work’,  ‘stewardship’ atau sikap melayani yang profesional serta terbiasa dalam pergantian peran ‘server and client’ dalam perputaran pembagian wewenang dan tanggung jawab.

                     Ajaran agama Islam sangat mengutamakan masalah akhlak, baik melalui contoh perbuatan Nabi Muhammad saw. maupun langsung sebagai firman Allah swt. yang mengingatkan pentingnya akhlak bagi seseorang, sebagaimana dipesankan oleh Lukman: “Dan sederhanakanlah didalam berjalanmu, dan lunakkanlah suaramu, dan seburuk-buruk suara ialah suara keledai”

(Surat Luqman ayat 19).

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia (‘akhlakul karimah’)”

“Sesungguhnya orang yang paling saya cintai dan paling dekat denganku kedudukannya besok pada hari kiamat ialah orang yang baik akhlaknya”.

(Hadist Riwayat Turmudzi).

                     Pada saat ini semakin terasa optimisme tumbuhnya budaya pemanfaatan teknologi informasi serta diakui manfaat pemakaiannya, tinggal meningkatkan fitur dan meluaskan penggunaannya. Popularitas hand phone dengan pelbagai fitur multimedia dan internet semakin meluas melengkapi PC, Laptop dan Note Book yang difasilitasi media wireless ‘blue tooth’, sehingga komunikasi melalui jaringan intranet dan internet menjadi semakin bervariasi dan memenuhi lebih banyak kebutuhan.

Penggunaan software teknologi informasi memungkinkan orang untuk belajar lebih cepat, tanpa harus mengulang-ulang lewat tingkat yang paling bawah terlebih dahulu. Disamping itu proses ‘distance learning’ semakin hidup dengan sistim ‘teleconference’ yang memungkinkan tampilan ‘audio-video life’ yang memperjelas serta membuat semuanya ‘real time’. Inilah yang mendukung prosedur ‘benchmarking’ menjadi lebih cepat, jelas dan effisien karena tidak diperlukan lagi kunjungan langsung kelokasi ‘obyek benchmark’.

Benchmarking memfasilitasi akselerasi tinggi.

                   Komponen terakhir yakni ‘benchmarking’ yang sudah diterapkan orang pada berbagai belahan dunia dan terbukti sangat efektif sebagai pemacu laju kemajuan dan menampilkan tingkat akselerasi yang sangat tinggi sebagai upaya mengejar ketertinggalan dalam bidang teknologi, perekonomian dan ilmu pengetahuan. Benchmarking adalah upaya mencapai sekelompok nilai raihan prestasi yang dijadikan standard dalam perbandingan kegiatan serupa, dalam jangka waktu tertentu, yang dicapai oleh ‘performansi lead partner’.
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 - Teknologi Informasi

‘Benchmark’ dapat diterjemahkan sebagai ‘prestasi – teladan’ yang memiliki dimensi kuantitatif terukur, multi-aspek dan modeling. Untuk mencapainya diperlukan upaya keras melalui model-proses termasuk di dalamnya metode, sumber-daya dan perangkat tertentu seperti hardware, software dan network.

Model-proses inilah yang dimaksud dengan ‘benchmarking’, yang keberhasilannya

banyak ditentukan oleh integritas, kemapanan perencanaan, stamina yang tidak akan patah arang dan konsistensi serta kontinuitas strategi yang telah disepakati.

                     Kemampuan mencapai prestasi akselerasi tinggi dimungkinkan oleh penguasaan sepenuhnya atas proses-model, adanya jaminan tidak akan terjadi pengulangan kesalahan yang pernah dilakukan ‘lead partner’ dan tersedianya ruang cukup bagi inovasi. Memang tidak sesederhana meng-copy ‘blueprint’, karena yang ditransfer bukan ‘output’ tapi sebuah proses yang bergerak dengan metode dan parameter yang terukur.

Dalam implementasinya masih terbuka kemungkinan penyesuaian yang mengakomodasi ‘muatan lokal’ berupa nilai-nilai dan kondisi kerja tertentu, tanpa harus mengorbankan keutuhan mekanisme dan pencapaian prestasi ‘benchmark’.

Pemilihan model benchmarking harus memperhatikan kapasitas nyata dan kapasitas potensial, budaya kerja dan prestasi tertinggi yang pernah diraih sebelumnya. Sudah barang tentu diperlukan perbaikan atas hal-hal yang bersifat mendasar seperti kedisiplinan, kejujuran, semangat kerja, fasilitas kerja dan keselamatan kerja serta pemahaman tujuan diadakannya ‘benchmarking’.

                     Untuk mempermudah dan melancarkannya sering diperlukan penasehat atau konsultan yang berasal dari pemilik model atau lembaga yang sudah berpengalaman menangani implementasi, yang bertugas memonitor, membimbing dan menyarankan berbagai alternatip solusi permasalahan yang diketemukan baik sebelum atau pada waktu proses sudah berjalan. Tetapi keberhasilan program ini sepenuhnya berada ditangan para eksekutif penerima tugas program dan pengatur strategi. Dalam periode implementasi peranan mereka harus berkurang dari waktu ke waktu, yang secara bertahap digantikan oleh eksekutif penanggung jawab dari dalam sendiri. 

Menumbuhkan Budaya Belajar (Interaktif).

                         Sebagaimana telah diketahui Learning Organization (LO) merupakan suatu kelompok kerja sama yang didalamnya memungkinkan dan memudahkan munculnya inovasi, kreasi, dan sharing pengetahuan melalui budaya belajar interaktif dengan menggunakan software distance learning. Kelompok belajar interaktif secara cepat akan menyerap aplikasi-aplikasi baru berbagai metode kerja dan mekanisme manajemen yang berbeda. Sudah barang tentu ini menimbulkan perbaikan dan pembaharuan, yang diikuti oleh tuntutan effisiensi sumber daya dan effektifitas sistem untuk mendorong akselerasi perputaran proses.  Semakin banyak

tersedia sumber informasi dan site knowledge  yang dapat diakses dengan cepat dan mudah disamping aplikasi teknologi baru dan cara kerja modern yang telah disediakan oleh lead partner.   Kelompok kerja bisnis maupun sosial sebagai follow partner yang berinisiatip menyelenggarakan program benchmarking, sudah tentu harus mempersiapkan infra struktur dan media belajar serta memberi kesempatan waktu cukup bagi keberhasilan interactive learning.  Dengan demikian organisasi akan menjadi lebih cerdas dan responsif.

Kita akan lebih mudah mengenali suatu organisasi dengan budaya belajar interaktif melalui pemahaman  ciri-ciri penampilannya,

· Adanya kesadaran untuk meningkatkan kualitas diri dan kelompok dengan belajar dari pengalaman dan kesalahan.

· Tersedia fasilitas komputer, intranet dan internet untuk mengakses distance learning.
· Terasa suasana kondusif untuk belajar melalui apresiasi kemajuan teknologi dan manajemen dalam bentuk diskusi, pertukaran informasi melalui tele-conference dan simulasi aplikasi.

· Tumbuh kegemaran membaca buku dan mengikuti perkembangam ‘cyberspace’ dan ‘virtual library’.
· Suasana positip yang mendorong kreativitas dan inovasi.

Kultur baru yang terbangun ini memudahkan kelancaran proses benchmarking karena budaya birokratis sudah berganti dengan semangat panjang yang memiliki kekuatan lentur daya pegas (‘resilient stamina’). Stamina seperti ini membangkitkan kontinuitas energi kemauan untuk terus berprestasi yang tidak mudah putus di tengah jalan karena menurunnya semangat atau munculnya kembali budaya cepat saji ingin segera menikmati hasil. 

Manajemen modern pesantren, madrasah, serta aktivitas kelompok sosial lain saat ini sudah sedemikian maju dalam mengakomodasi semangat kemandirian, kerjasama interaktif dan pemahaman atas perubahan melalui aplikasi kewirausahan dan agrobisnis. Hal ini merupakn modal bagi implementasi akselerasi mencapai raihan prestasi dalam bentuk program benchmarking. 

                      Dengan berkembangnya teknologi digital dan teknologi selular, kini banyak kelompok usaha yang memiliki hand-phone dan komputer sendiri untuk mengadakan hubungan komunikasi SMS, Email dan multimedia. Dengan banyaknya HP yang memiliki kapasitas ‘mobile communication’ dengan kemampuan digital-multimedia, sebagian traffik percakapan, teks (SMS) dan data beralih keperalatan ini. Bagi sebagian kelompok keluarga muslim kesempatan ini dimanfaatkan untuk memperoleh tambahan ilmu agama, mendiskusikan aplikasi nilai-nilai agama dan berinfaq pulsa lewat pesawat kecil hand phone. Sungguh Allah Maha Pemurah yang menyediakan segalanya bagi kesejahteraan dan kebahagiaan umat manusia, menyediakan ruang di udara sebagai area persilangan ratusan juta informasi yang berbentuk teks, gambar (graphic), suara (audio) dan video. Kesemuanya memberi manfaat yang sangat besar bagi kelangsungan hidup manusia masa kini dan masa mendatang, sekaligus menyimpan potensi kekuatan yang bila tidak benar pemanfaatannya dapat menyengsarakan kehidupan pemakainya dan menambah permasalahan bagi umat manusia lainnya. 

Tahap Implementasi ‘Benchmarking’.

                     Tahap ini sangat menentukan keberhasilan keseluruhan program, karena akan terlihat apakah langkah-langkah perencanaan dan persiapan cukup realistis, apakah pilihan metode dan dukungan teknologi informasi terbukti effektif dalam proses akselerasi serta seberapa jauh prestasi sumber daya manusia telah menampilkan profesionalisme perfomansinya.

Selaku pengguna (‘user’) dari IT, SDM dipersyaratkan memiliki kompetensi bidang yang disajikan oleh semua leader partner dalam keadaan yang sudah ‘computerised’, sehingga program dalam status siap operasi. Disamping penguasaan operasi software, dalam tahap implementasi para pakar IT saat ini menyarankan ditingkatkannya kepedulian pada masalah pegamanan program (‘security’). Hal ini tidak terbatas pada pengenalan dan pencegahan virus komputer saja, tapi lebih meluas ke masalah aplikasi firewall, encryption dan pemahaman munculnya pop up dan spam. Mereka mengingatkan agar mencegah kemungkinan kerugian yang diakibatkan oleh keberadaan spy-ware yang muncul bersamaan dengan aktifitas downloading free-ware.

                        Apabila sikap akhlak sehat dan penguasaan IT  sudah tidak merupakan asumsi lagi, maka tahap implementasi benchmarking dapat dimulai. Sistim ini dengan sendirinya akan memonitor prestasi masing-masing sub aktifitas dan deviasi pada setiap fase yang dilaluinya. Semakin rapih persiapan dan semakin profesional performansi program akan semakin mudah target-target kuantitatif didekati. Bahkan apabila kompetensi bidang dan rangkaian sistemnya sudah dikuasai dengan baik, akan muncul peluang inovasi yang akan menghasilkan nilai tambah pada kualitas output. 
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              Dengan kondisi setiap aspek kegiatan dalam keadaan terukur, memiliki parameter dan kriteria yang jelas akan terjadi dengan sendirinya peringatan dini (‘built in - early warning’) yang mampu mendeteksi setiap saat, sehingga apabila terlihat kecenderungan penyimpangan dapat segera dikembalikan pada posisi yang benar sebelum mengarah pada situasi yang dapat mengakibatkan degradasi kualitas ataupun kerusakan.

Yang perlu dipelihara dan dijaga adalah moment menjelang berakhirnya periode program benchmarking, tidak boleh terjadi penurunan semangat yang dapat mengembalikan pada posisi lama dalam keadaan terpuruk sebelum program. 

Bahkan setelah berakhirnya program ini, harus mampu dibangkitkan keinginan untuk meningkatkan profesionalitas kompetensi, team-work, disiplin accuracy dan budaya belajar seluruh jajaran anggota.

Sementara memonitor, membimbing dan terus menerus mengadakan evaluasi dan meluruskan kemungkinan deviasi, lead partner sendiri terus bergerak  meningkatkan produktivitasnya melalui kemampuan manajemen dan kemajuan teknologi mencapai raihan prestasi pada posisi yang lebih tinggi. 

Kebiasaan memperoleh dan membagi pengetahuan-pengalaman (‘sharing knowledge’) terus berjalan seiring dengan berkembangnya aplikasi metode baru, penerapan manajemen ‘learning organization’ dan keberhasilan meningkatkan perolehan manfaat dalam kerja sama dan kompetisi yang sehat dan terhormat demi maslahat umat. Amien.

                                                          =========

Solawaat Badar

Solawaat Allah, Salam Allah atasmu wahai Tohaa, Rasulullah

Solawaat Allah, Salam Allah bagimu wahai Yaasin, kekasih Allah

Kami bertawassul dengan Asma Allah kepada Haadi Rasulullah

dan kepada para Mujaahidin Badar

Ya Allah,

Selamatkanlah umat ini dari derita dan bencana,

dari belenggu yang mengungkungnya,

dari kebekuan yang mencekamnya.

Yaa Allah,

Tolaklah keburukan dari para pembuat kerusakan dan maksiat,

dari segala wabah dan musibah,

demi para Mujaahidin Badar.

Yaa Allah,

Ampunilah kami, mulyakanlah kami, kabulkanlah permohonan kami

Cegahlah tragedi atas kami, demi para Mujaahidin Badar,

Yaa Allah, Pemilik Kelembutan, Pemilik Keutamaan dan Kasih,

Berapa banyak bencana telah Engkau singkirkan,

Demi para Mujaahidin Badar

Solawaatlah atas Nabi Pelaku Kebajikan,

Solawaat yang tiada henti-hentinya dan tiada terbilang banyaknya,

Juga bagi Ahli BaitNya yang wajahnya senantiasa berseri

Bersama para Mujaahidin Badar, Yaa Allah.

(“Nur Muhammad saaw” – Haddad Alwi, Abinsa – Vol.1).




                  
                          





                                  

